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Abstrak 

 
Penelitian i ni bert uj uan untuk menget ahui dan menj el askan tent ang penerapan metode Ta mi Ot aka dan fakt or 

pendukung serta pengha mbat dala m met ode Ta mi Ot aka pada PAUD Tahfizh Pi nt ar. Penelitian i ni 

menggunakan met ode observasi, wa wancara, dan dokument asi, serra menggunakan tekni k analisis data yait u 

reduksi data, penyajian data, dan penari kan kesi mpul an, 

Hasil penelitian i ni menuj ukkan bahwa penerapan metode Ta mi Ot aka di PAUD Tahfizh Pi nt ar Jogl o Jakarta 

Barat me mili ki 3 tahapan yait u persiapan pe mbel ajaran, prakti k pe mbel ajaran, dan eval uasi pe mbel aj aran 

met ode Ta mi Ot aka. Dal a m menj aga hafalan Al- Qur’an yait u dengan cara sering mendengarkan bacaan Al -

Qur’an, me mbaca dal a m shal at, selal u bersa ma dan berkumpul dengan hafiz Al -Qur’an, menggunakan sat u 

mushaf, menj adi must ami (penyi mak), dan si ma’an Al - Qur’an. Adapun fakt or pendukung dal a m 

menggunakan met ode Ta mi Ot aka ialah salah sat unya dengan adanya sumber belajar yang me madai yait u 

buku khusus pe mbel ajaran met ode Ta mi Ot aka, serta fakt or pengha mbat dal a m menggunakan met ode Ta mi 

Ot aka salah sat unya ialah fakt or lingkungan yang me mpengaruhi rasa mal as dan muraj a’ah dal a m menghafal. 

Kat a Kunci: met ode Ta mi Ot aka, menj aga hafalan 

Abstract 

 

Thi s  st udy ai ms t o i dentify and expl ai n t he applicati on of t he Ta mi Ot aka met hod and the supporti ng and 

inhi biti ng fact ors i n the Tami  Ot aka met hod i n PAUD tahfizh pi ntar. This st udy uses a descri pti ve qualitati ve 

met hod by usi ng t he met hods of observati on, intervi ews, and docu ment ati on, as well as usi ng data anal ysis 

techni ques, na mel y data reducti on, data present ati on, and drawi ng concl usi ons. 

The results of t his st udy indi cat e that the applicati on of t he Ta mi  Ot aka Met hod at PAUD Tahfizh Pi nt ar 

Jogl o, West Jakarta has 3 stages, na mel y preparati on of learni ng, practice of learni ng, and eval uati on of 

learni ng t he Ta mi Ot aka met hod. In mai nt ai ni ng t he me mori zati on of the Al- Qur' an, na mel y by frequentl y 

listeni ng t o t he readi ng of the Qur' an, readi ng i n prayer, al ways t oget her and gat heri ng wit h t he hafiz of t he 

Qur' an, usi ng one manuscript, bei ng a must a mi (listener), and si ma' an Al - Qur' an. The supporti ng fact ors i n 
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usi ng t he Ta mi Ot aka method are one of t he m wit h adequat e learni ng resources, na mel y speci al books for 

learni ng t he Ta mi Ot aka method, as well as inhi biti ng fact ors in usi ng t he Ta mi  Otaka met hod, one of whi ch 

is environment al fact ors t hat affect lazi ness and muraj a'ah i n me mori zi ng.  

 Key wor ds: Met hod, Ta mi Ot aka, and Keepi ng Me mor ies 

PENDAHULUAN  

Al - Qur’an me mili ki makna secara harfiah yang berarti “bacaan”. Umat Isla m me mili ki 

kepercayaan bahwa  Al-Qur’an dit urunkan ol eh Al l ah S WT, kepada Rasull ul ah, mel al ui mal ai kat 

Ji bril secara berangsur-angsur sela ma 22 tahun, 2 bul an, dan 22 hari. ( Hi dayat Rah mat, 2016).  

 Dit ulis dal a m mushaf, terpeli hara dal a m dada manusi a, disa mpai kan secara mut awatir, 

bacaannya di beri nilai ibadah, di awali surah Al-Fati hah dan di akhiri surah An- Nas. Al- Qur’an 

dit urunkan unt uk se mua bangsa, serta tidak terca mpur dengan kebatilan. Al- Qur’an mer upakan 

pedo man hi dup umat Isla m yang ditana mkan dalam jati diri umat manusia, selai n it u Al - Qur’an 

sebagai pedo man hi dup yang telah dija mi n ke mur niaannya ol eh All ah SWT.  ( Ma’rufah Dur ot un, 

2019). 

Me mbaca Al- Qur’an termasuk ke dal a m i badah pali ng ut a ma di ant ara i badah-i badah lai nnya. 

Ti dak heran, jika keut a maan me mbaca Al - Qur’an bisa di kat egori kan secara umu m maupun khusus. 

Sel ai n it u keut a maan membaca Al- Qur’an akan me mper ol eh pahala yang banyak, mendapat syafaat 

di hari kia mat kel ak, serta pencapaian yang lebih bai k dari harta duni a. Rasul ullah SAW sangat 

menganj urkan kepada kaumnya unt uk selal u menghafal kan Al - Qur’an karena disa mpi ng menj aga 

kel estariannya, menghafal ayat-ayat nya pun merupakan akhl ak terpuji dan a mal yang mulia. Jadi, 

salah sat u unt uk menj aga kelestarian Al- Qur’an adal ah dengan menghafal kannya, karena me meli hara 

kesuci an dengan menghafal kannya adal ah pekerti yang terpuji dan a mal  yang muli a, yang sangat 

di anj urkan ol eh Rasul ullah SAW.  ( Yasir Nashr, 2016). 

Upaya dal a m menghafal kan Al- Qur’an ti dak hanya berke mbang di kal angan pondok pesantren 

saja, na mun le mbaga-lembaga pendi di kan seperti hal nya sekol ah j uga telah menerapkan hafal an Al -

Qur’an. Bai k dari tingkat lembaga TK, SD, SMP, bahkan SMA.  Menghafal kan Al - Qur’an berhak 

dilaksanakan ol eh siapapun. Na mun sal ah satu fakt or yang berpengaruh dal a m ke mudahan 

menghafal kan Al- Qur’an ialah usia. ( Yasir Nashr, 2016). 

Dal a m hal i ni, ternyata anak usia di ni lebi h me mpunyai daya reka m yang kuat terhadap apa 

yang ia lihat, di dengar, at au pun yang ia hafal. Unt uk it u, pendi di kan anak usia di ni sangat perlu 

di perhati kan sebagai wadah pe mbel ajaran sejak kecil. Setiap anak akan menyerap i nfor masi yang 

cukup cepat tanpa keragu-raguan. Maka dari itu, sangat penti ng bagi anak usia di ni unt uk me mpel aj ari 



dan menghafal Al- Qur’an sej ak di ni agar anak mengenal Al - Qur’an dan dekat dengan Al - Qur’an. 

Unt uk dapat menghafal Al - Qur’an, maka hal perta ma yang dilakukan ialah hendaknya dilakukan ol eh 

pendi di k adal ah dengan menu mbuhkan rasa cint a kepada Al - Qur’an pada anak usi a di ni dan 

menancapkan i ngatan anak di di k dengan ayat-ayat Al- Qur’an. ( Yasir Nashr, 2016). 

Fungsi pendi di kan Al- Qur’an terhadap perke mbangan kognitif anak secara umu m adal ah 

meni ngkat kan ke ma mpuan anak unt uk menghafal Al- Qur’an sehi ngga secara ti dak langsung akan 

menge mbangkan daya i ngat anak. Karakt eristi k anak-anak usi a di ni adal ah keti dakma mpuan mereka 

unt uk duduk dal a m rentan wakt u yang la ma di hadapan orang yang mengaj aknya berbi cara. 

Feno mena i ni mer upakan cer mi nan perjalanan hidup yang begit u cepat. Oleh karenanya, berbagai 

perkara sili h berganti dengan secepat nya. Masal ah menghafal Al- Qur’an membut uhkan met ode baru 

yang menari k bagi anak usi a di ni sehi ngga anak akan lebi h mudah unt uk menghafal Al- Qur’anul 

kari m. ( Yasir Nashr, 2016). 

Na mun menur ut penulis, pada fakt anya ti dak se mua pendi di k dapat menerapkan met ode yang 

tepat dal a m menghafal Al- Qur’an. Menerapkan met ode dal a m menghafal Al - Qur’an pada anak usia 

di ni tidaklah sa ma dengan met ode yang di pakai oleh orang de wasa. Met ode yang harus diterapkan 

pada anak usia di ni mempunyai ciri khas khusus yang ti dak sa ma dengan met ode terhadap orang 

de wasa.  

Ter dapat beberapa met ode dal a m menghafal Al- Qur’an, menur ut Risa Alfi yah Ulfa dan Ah mad 

Arifi dala m Sa’dullah, met ode- met ode menghafal Al- Qur’an di ant aranya yait u yang pert a ma, 

Met ode Bi-nadzar, yaitu me mbaca dengan cer mat  dan teliti ayat-ayat Al- Qur’an yang akan di hafal 

dengan cara meli hat mushaf berul ang-ulang. Metode yang kedua yait u Met ode Tahfi dz, yait u 

dengan cara menghafal ayat-ayat Al- Qur’an sedi kit de mi sedi kit, yang telah di baca berul ang- ul ang 

sebel umnya. Met ode yang keti ga yait u Met ode Takrir, yaitu mengul ang hafalan yang pernah 

diset orkan kepada guru sebel umnya. Dan yang kee mpat yait u Met ode Tas mi, adal ah 

me mper dengarkan hafalan kepada orang lai n, bai k perseorangan maupun kepada banyak orang.  

( Novi da Bal qis, 2018). 

Sal ah sat u met ode yang bai k unt uk anak ialah metode Ta mi Ot aka. Met ode Ta mi Ot aka adal ah 

( Tahfiz Anak Madani Otak Kanan) yait u di mana met ode yang banyak menggunakan ot ak kanan 

pada proses menghafal kan Al- Qur’an. Ta mi Ot aka mengaj ak anak unt uk menghafal kan Al- Qur’an 

dengan cara ber mai n dan bel ajar. Ti dak hanya disekol ah saja, anak-anakpun me mbi asakan diri 

menghafal oleh orangt uanya, di mul ai dengan memper dengarkan hafal an dirumah sesuai dengan 

surah serta ayat yang fokus unt uk di hafal kan dengan zi adah atau pena mbahan, muraj a’ah at au 

pengul angan. Adapun syarat menggunakan met ode Ta mi Ot aka, yait u: dapat menguasai ayat -ayat 

Al - Qur’an khususnya j uz 30, menguasai anak, karena anak me mpunyai otak dan ti ngkah laku yang 



berbeda, bisa me mbuat kreati vitas dari surah-surah yang di ajarkan, dan bisa menguasai gerakan 

khusus met ode Ta mi Ot aka. ( Dhi ya Ali ya, 2018). 

Dengan muncul nya berbagai le mbaga for mal yang menyel enggarakan progra m Tahfiz Qur’an 

dan sudah me mili ki metode- met ode tertent u yang telah di gunakan di setiap le mbaga. Di antaranya 

pr ogra m Tahfi dz Al- Qur’an di PAUD Tahfiz Pi nt ar Jogl o Jakarta Barat. 

Sebuah sekol ah yang menghadirkan pendi di kan tahfiz j uz 30 unt uk anak usia di ni sesuai dengan 

fitrahnya. Ti dak sekedar menghafal, mengenal kan tauhi d adal ah t uj uan ut ama ka mi. Menj adi hafal 

adal ah hadi ah dari Allah setelah konsistensi dan ko mit men me muroj a’ah hafalan dilakukan, disertai 

ni at yang l urus dan do’a yang tak put us.  

Di sebut sesuai fitrahnya karena menghafal dengan bahagi a adal ah syarat utama unt uk anak usi a 

di ni. Serta menghafal dengan mensti mul asi 3 gaya bel ajar yait u visual, audit ory, dan ki nesteti k. 

Sesuai fitrahnya j uga disebabkan pada anak usia di ni yang terpenti ng ditana mkan adalah fitrah 

kei manan. Hafal an di mulai dari surah An- Naba ke bawah. Menggunakan buku met ode Ta mi Ot aka 

( Tera mpil Al- Qur’an Berakhl ak Muli a). Met ode Ta mi Ot aka adal ah met ode menghafal Al - Qur’an 

yang disusun secara efektif dan menyenangkan karena menggunakan ot ak kanan yait u ot ak yang 

berfungsi unt uk menci ptakan i maji nasi, kreati vitas, bent uk, atau ruang dan hal -hal yang berkaitan 

dengan e mosi. 

Ma ka mel al ui penga matan dan wa wancara di sekol ah PAUD Tahfizh Pint ar Jogl o, peneliti 

menyi mpul kan bahwa sekol ah PAUD Tahfizh Pi nt ar menggunakan metode Ta mi Ot aka dal a m 

menghafal Al- Qur’an j uz 30.  

 



METODE PENELI TI AN  

Pendekat an penelitian yang di gunakan dal a m penelitian i ni menggunakan pendekat an 

kualitatif. Menur ut Denzin & Li ncol n menyat akan bahwa penelitian kualitatif adal ah penelitian yang 

menggunakan latar alami ah dengan maksud menafsiran fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan meli bat kan berbagai met ode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif berusaha unt uk mene mukan dan mengga mbar kan secara naratif kegi at an yang dilakukan 

dan da mpak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehi dupan mereka. (Al bi Anggiti o dan Johan 

Setiawan, 2018). 

Me nur ut Kirk & Miller mendefi nisi kan bahwa penelitian kualitatif adal ah tradisi tertent u dal a m 

il mu penget ahuan sosial yang secara funda ment al bergant ung dari penga mat an pada manusi a bai k 

dal a m ka wasannya maupun dal a m peristilahannnya. Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat 

di si mpul kan bahwa penelitian kualitatif adal ah pengu mpul an dat a pada suat u karya il mi ah dengan 

maksud menafsirkan feno mena yang terjadi dimana peneliti adal ah sebagai i nstrument kunci, 

penga mbil an sa mpel sumber dat a dilakukan secara purposi ve dan snowball, tekni k pengu mpul an 

dengan trianggul asi (gabungan), analisis dat a bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebi h menekankan makna dari pada generalisasi. ( Al bi Anggitio dan Johan Setiawan, 

2018). 

Penelitian kualitatif bersifat induktif yait u peneliti me mbi arkan per masalahan-per masal ahan 

muncul dari data atau di biarkan terbuka untuk i nterprestasi. Dat a yang di hi mpun dengan 

penga mat an seksa ma, mencakup deskri psi dala m kont eks yang mendet ail disertai cat atan-cat at an 

hasil wa wancara yang mendal a m, serta hasil analis dokument asi dan cat atan – catatan. ( Nana 

Syaodi h Suk madi nat a, 2005).  

Penelitian i ni menggunakan pendekat an deskri ptif analisis sehi ngga prosedur penelitian i ni 

menghasil kan dat a deskriptif berupa kat a-kat a tertulis atau lisan yang di amati secara langsung 

temuan di lapangan. Peneliti mencari makna berdasarkan pene muan lapangan dan dat a yang 

tersedia. ( Asep Kur ni awan, 2018). 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta secara e mpiris yang ada di lapangan t anpa 

adanya mani pul a wsi. Penelitian dengan mel akukan observasi dengan menga mati dan berpartisi pasi 

langsung dengan kehi dupan yang sedang diteliti, beri nt eraksi dengan mereka ke mudi an di gunakan 

unt uk dat a penelitian. ( Zai nal Arifi n, 2020).  

Dal a m hal i ni peneliti mel akukan penga mat an langsung berkaitan dengan Penerapan 

Pe mbel aj aran Met ode Tami  Ot aka, dan Fakt or Pendukung dan Pengha mbat Met ode Ta mi Ot aka.  

Peneliti meneliti langsung kegi at an keseharian orang- orang yang di a mati yang ke mudi an akan 

dijadi kan sumber dat a dala m penelitian i ni. Dengan adanya observasi maka dat a yang akan di perol eh 



akan lengkap, taja m, dan menget ahui sa mpai tingkat mana dari setiap perilaku yang ta mpak. ( 

Sugi ono, 2013). 

Sel ai n it u j uga mel akukan wa wancara, wa wancara merupakan tekni k pengumpul an dat a dengan 

cara berkomuni kasi langsung dengan responden. Caranya dengan bercakap-cakap secara tat ap 

muka, sehi ngga terdapat interaksi ant ara pewa wancara dan responden. ( Afifudi n dan Beni Ah mad 

Saebani, 2019) 

Wa wancara juga sebagai alat unt uk mengu mpul kan i nfor masi dengan cara mengaj ukan 

pertanyaan secara lisan unt uk dijawab dengan lisan pul a. Maka pi hak-pihak menj adi responden 

adalah kepala sekolah, dan wali kelas TAUD C, PAUD Tahfizh Pi ntar. 

Dan yang terakhir menggunakan dokumen, doku men mer upakan kumpul an atau j uml ah 

si gnifi kan dari bahan tertulis ataupun fil m (berbeda dari catatan), berupa dat a yang akan dit ulis, 

dili hat, dan disi mpan dala m penelitian, yang ti dak di persiapkan karena adanya per mi nt aan seorang 

peneliti yang ri nci dan mencakup segala keperl uan dat a yang diteliti, mudah diakses.  ( Al bi Anggiti o 

dan Johan Setiawan, 2018).  

Istilah doku men mer uj uk pada mat eri seperti fot o, vi deo, me mo, surah, catat an harian, cat at an 

kasus kli nis, dan me morabilia segal a maca m yang bisa di gunakan sebagai i nfor masi ta mbahan 

sebagai bagi an dari studi kasus yang sumber data ut a manya adalah observasi atau wa wancara 

partisi pan. ( Al bi Anggitio dan Johan Setiawan, 2018). 

Analisis dat a adal ah proses mencari dan menyusun secara siste matis dat a yang di perol eh dari 

dat a hasil wa wancara, catatan lapangan, dan dokument asi, dengan cara mengor ganisasi kan dat a ke 

dal a m kat egori, menj abarkan ke dal a m unit-unit, menyusun ke dal a m pola, me mili h mana yang 

penti ng dan yang akan di pel aj ari, dan me mbuat  kesi mpul an sehi ngga mudah difaha mi ol eh diri 

sendiri maupun orang lain. Tekni k analisa dat a yang di gunakan dal a m penelitian i ni adal ah analisa 

deskri ptif, yait u menganalisis, mengga mbar kan, dan meri ngkas berbagai sit uasi dan kondisi dari 

berbagai dat a yang di ku mpul kan dari wa wancara serta penga mat an yang terjadi di lapangan.  

( Hengki Wijaya, 2019)



 HASI L DAN PEMBAHAS AN  

 

PAUD Tahfizh Pi nt ar Jogl o Jakarta Barat merupakan sal ah sat u sekol ah yang 

menyel enggarakan pendidi kan Tahfiz Al- Qur’an  khususnya j uz 30 unt uk anak usi a di ni. 

Pr ogra m pe mbel ajaran Tahfiz di PAUD Tahfizh Pintar i ni mendapat kan respon positif dari 

masyarakat sekitar. 

Pr oses pe mbel aj aran Tahfiz di PAUD Tahfizh Pintar i ni menggunakan met ode yang 

menyenangkan yang sebandi ng dengan perke mbangan anak. Met ode yang di maksud ial ah 

met ode Ta mi Ot aka. Tami  Ot aka (Tahfiz Anak Madani Ot ak Kanan) yaitu di mana met ode 

yang banyak menggunakan ot ak kanan pada proses menghafal kan Al- Qur’an. Ta mi Ot aka 

mengaj ak anak unt uk menghafal kan Al- Qur’an dengan cara ber mai n dan bel aj ar. Ti dak 

hanya disekol ah anak-anak pun me mbi asakan diri oleh orangt uanya, di mul ai dengan 

me mper dengarkan hafalan dirumah sesuai dengan surah dan ayat yang fokus unt uk 

di hafal kan dengan (ziyadah/ pena mbahan, muraj a’ah/ pengul angan). 

Yang di mana guru keti ka proses mengaj ar menggerakan tangannya di peru mpa makan 

sebagai ga mbaran arti dari ayat yang sedang di hafal yang ke mudi an di bacakan kisah/ cerita 

yang berkaitan dengan surah/ ayat yang sedang di hafal, selai n it u guru juga me mpunya 

kreati vitas tersendiri untuk me mbuat medi a- media seperti boneka tangan, bando yang ada 

tanduk merah, dan lai n sebagai nnya yang sesuai dengan ayat yang sedang di hafal. 

Ber dasarkan hasil observasi, peneliti menga mati guru menggunakan medi a sebagai 

sarana penguat an hafal an sis wa, seperti dala m menghafal kan surah An- Nas menggunakan 

bando yang ada tanduk mer ah sebagai si mbol jin. Hal tersebut di harapkan agar anak dapat 

mengi ngat secara mendalam peri hal surah yang sedang di hafal kan. Begit u juga kegunaan 

medi a- medi a pendukung     lai nnya.  

Met ode Ta mi Ot aka i ni me mi li ki 3 tahapan yait u persiapan pe mbel ajaran met ode Ta mi 

Ot aka, prakti k pe mbel ajaran met ode Ta mi Ot aka, dan eval uasi pe mbel aj aran met ode Ta mi 

Ot aka.  

Ter dapat beberapa paparan dat a yang di perol eh oleh peneliti dala m wa wancara sebagai 

beri kut : 

 

 



 

1.  Persi apan Pe mbel ajaran Met ode Ta mi Ot aka 

Pe mbel aj aran tahfiz met ode Ta mi Ot aka bi asanya dilakukan dengan menyusun target 

hafal an terlebi h dahul u yang akan di capai dal a m kur un wakt u tertent u, seperti target harian, 

mi ngguan, bulanan, dan tahunan.  

Me nur ut Dhi ya Alli ya Aushafa, dal a m j urnal Pengel ol aan Met ode Ta mi Ot aka dal a m 

Me nghafal Al- Qur’an j uz 30, adapun yang harus di persiapkan dal a m metode Ta mi Ot aka 

yait u ma mpu menghafal Al - Qur’an j uz 30, karena dengan guru hafal dengan Al- Qur’an akan 

menj adi kesuksesan it u sendiri terhadap met ode pe mbel ajaran dan anak, ma mpu menguasai 

gerakan khas dari met ode Ta mi Ot aka, ma mpu me mbuat kreativitas dari surah yang sedang 

di ajarkan ol eh guru sehingga anak mengi ngat hafalan dengan mudah, sehari sebel um 

pe mbel ajaran di mul ai guru me mbuat rencana pe mbel aj aran.  

Gur u harus me mpunyai tenaga yang sangat ekstra unt uk me mprakti kan gerakan 

met ode Ta mi Ot aka supaya anak ti dak jenuh dal am menghafal, dan yang pasti guru harus 

kreatif dal a m me mprakti kan gerakan met ode Ta mi Ot aka tersebut. 

Unt uk it u yang harus dipersiapakan ialah mat eri yang relevan, merencakan met ode/ 

gerakan yang sesuai dengan surah yang i ngi n di hafal, merencanakan medi a yang akan 

di gunakan ol eh pendi di k. Unt uk medi a pe mbel ajarannya menggunakan buku Met ode Ta mi 

Ot aka jilid 1-5 yang masing- masi ng jilidnya terdapat surah yang berbeda-beda unt uk jili d 1 

surah An- Naba- Abasa, jilid 2 surah At- Takwir- Al - Bur uj, unt uk jilid 3 surah At- Thari q- Al-

Bal ad, unt uk jilid 4 surah As- Sya m - Al- Bayyi nah, dan unt uk jilid 5 surah Al - Zal zal ah - An- 

Nas, CD, Tel evisi, boneka tangan, serta medi a yang bisa di pergunakan sesuai dengan ayat 

yang sedang di hafal kan dan tergant ung dengan kreati vitas guru tersebut. 

Sel ai n menggunakan metode Ta mi Ot aka keti ka hafal an Al- Qur’an j uz 30, PAUD 

Tahfi zh Pi nt ar j uga menggunakan met ode Sentra pada penget ahuan umu mnya. Met ode 

Sentra yait u met ode pendi di kan yang bert umpu pada konsep ber mai n sebagai cara mendi di k. 

Unt uk TAUD A dan TAUD B t erdiri dari sentra bal ok, sentra persiapan, sentra ber mai n peran, 

dan sentra ala m.  

 

2.  Prakti k Pe mbel ajaran Met ode Ta mi Ot aka 

Dal a m me mprakti kan met ode Ta mi Ot aka keti ka menghafal Al- Qur’an juz 30 ada 

berbagai cara yait u mel al ui gerakan tangan, mendengarkan audi o, meli hat ga mbar di 

TV/ buku met ode khas otak kanan, me mperli hat kan medi a pe mbel aj aran dan bercerita sesuai 



ayat yang sedang di hafal. 

 Dal a m proses prakti k pe mbel ajaran met ode Ta mi Ot aka, langkah-langkah yang 

di gunakan sebel um memul ai nya pe mbel aj aran menghafal Al- Qur’an yait u, yang 

perta ma berdo’a terlebi h dahul u, lal u setelah berdo’a mel akukan kegiatan terapi tappi ng, 

terapi tappi ng disi ni ialah menggerakan dua jari nya dan di letakan di atas kepal a sa mbil 

mengucapkan “ya All ah sayangi aku dengan Al - Qur’an, bant u aku ya Allah, hari i ni aku 

mau menghafal Al- Qur’an, Aa mii n”. Tuj uan kegi atan terapi tappi ng i ni agar supaya 

anak fokus dan siap untuk mengi kuti kegi atan pe mbel ajaran. Dan set elah it u anak 

me masuki kegi atan pe mbel ajaran menghafal Al- Qur’an.  

Sebel um me mul ai menghafal Al- Qur’an j uz 30, anak di mi nt a unt uk 

me mper hati kan ga mbar dan mendengarkan suara yang ada di televisi yang sudah 

ditayangkan ol eh i bu guru, lal u guru me mbacanya setelah it u guru mel akukan gerakan 

kreatif yang sesuai dengan arti ayat tersebut bisa dengan cara guru menceritakan maksud 

arti dari ayat tersebut atau ji ka guru me mpunyai medi a yang sesuai dengan ayat yang 

ingi n di hafal guru j uga dapat me mprati kannya.  

Lal u anak-anak me mbaca secara bersa ma-sa ma berulang-ulang sa mpai anak dapat 

me mbaca secara sendiri. Ke mudi an setelah it u anak maj u secara sat u persat u unt uk 

menghafal nya, tetapi sebel um it u supaya anak ti dak bosan/ jenuh dal a m menghafal gur u 

me mberi kan sebuah permai nan seperti ular tangga, mandi bol a, tebak nama, dan lai n 

sebagai nya.  

Bagi siapa yang i ngi n ber mai n per mai nan tersebut harus dapat menghafal kan ayat 

yang sudah di pel ajari nya. kegi atan per mai nan tersebut dapat dilakukan secara berul ang-

ul ang tetapi anak harus menghafal ayat tersebut. 

Unt uk 1 hari nya anak menghafal Al- Qur’an j uz 30 maksi mal sebanyak 5 ayat sesuai 

dengan kel asnya, pada TAUD A jilid 1-3 yait u surah An- Naba- Al- Bal ad, unt uk TAUD 

B dan TAUD C jilid 1-5 yait u surah An- Naba- An- nas. Unt uk jadwal menghafal nya di 

hari Seni n- Ka mi s, tetapi pada hari Jum’at hanya unt uk wakt u muraj a’ah yang sudah 

di hafal kan pada hari  Senin- Ka mi s tersebut. 

Dan kegi atan akhir dilakukan unt uk mengecek hafalan anak terhadap mat eri yang 

sudah disa mpai kan ol eh gur u. Sebel um berakhirnya perte muan, anak di berikan ti ndak 

lanj ut berupa t ugas atau pekerjaan rumah unt uk mendengarkan audi o 5 ayat sel anj ut nya 

sebagai bahan hafalan pada perte muan selanjut nya, serta me mi nt a anak unt uk 

menghafal bagi yang belu m hafal pada perte muan tersebut. 

 



3.  Eval uasi Pe mbel ajaran Met ode Ta mi Ot aka  

Eval uasi pe mbel ajaran hafalan Al- Qur’an menggunakan met ode Ta mi Otaka sel al u 

dilakukan pada akhir pembel aj aran di setiap sel esai menghafal. Hal tersebut dilakukan unt uk 

menget ahui apakah anak sudah hafal 5 ayat yang diaj arkan atau  bel um.  

Gur u me mi nt a anak unt uk me mbacakan ke mbali 5 ayat yang telah di hafal, ke mudi an sis wa 

mel afal kan bacaannya. Apabila anak l upa, maka guru akan me mbant u anak mengi ngat kan 

kat a pada ayat yang dil upakan anak.  

 Anak menghafal maksimal 5 ayat tersebut di setiap hari Seni n- Ka mi s. Lal u di hari 

Jum’ at ada wakt u khusus unt uk muraj a’ah bersa ma-sa ma.  

Ada 3 kat egori nilai yang akan di dapat kan sis wa setelah dilakukan tes ol eh gur u. Kesat u 

hafal mandiri, jika sis wa ma mpu me mbaca sendiri suat u ayat tanpa di pandu oleh gur u.  Gur u 

me mberi kode ‘ M’ sebagai tanda mandiri pada buku nilai. Kedua hafal di bantu, jika anak l upa 

ke mudi an mendapat bantuan dari guru keti ka dites. 

Gur u me mberi kode ‘ D’ sebagai tanda di bant u pada buku nilai. Keti ga ti dak hafal, ji ka 

anak sa ma sekali tidak bisa mel afal kan apa yang telah di ajarkan ol eh guru. Gur u me mberi 

kode ‘ T’ sebagai tanda anak ti dak hafal pada buku nilai. Anak yang me mperol eh nilai ‘ D’ 

dan ‘ T’, maka perte muan selanj ut nya harus perbai kan agar nilai mereka bisa menj adi ‘ M’ at au 

hafal mandiri.



 

 KESI MPULAN  
 

Ber dasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang mengenai Penerapan 

Met ode Ta mi Ot aka di PAUD Tahfi zh Pi nt ar dan  Fakt or Pendukung dan Pengha mbat dal a m 

menggunakan met ode Ta mi Ot aka, dapat peneliti si mpul kan sebagai berikut: Pada persi apan 

pe mbel ajaran yang harus di persiapakan ialah mat eri yang relevan, merencakan met ode/ gerakan 

yang sesuai dengan surah yang i ngi n di hafal, merencanakan medi a yang akan di gunakan ol eh 

pendi di k. Unt uk prakti k pe mbel ajaran met ode Tami  Ot aka ialah dengan anak di mi nt a unt uk 

me mper hati kan ga mbar dan mendengarkan suara yang ada di televisi yang sudah ditayangkan 

ol eh i bu guru, lal u guru me mbacanya, setelah it u gur u mel akukan gerakan kreatif yang sesuai 

dengan arti ayat tersebut, bisa dengan cara guru menceritakan maksud arti dari ayat tersebut, 

at au ji ka guru me mpunyai medi a yang sesuai dengan ayat yang i ngi n di hafal, guru j uga dapat 

me mpr akti kannya. Ke mudi an anak-anak me mbaca secara bersa ma-sama, berul ang- ul ang 

sa mpai anak dapat me mbaca secara sendiri. Evaluasi pe mbel ajaran met ode Ta mi Ot aka ialah 

gur u me mi nt a anak unt uk me mbacakan ke mbali 5 ayat yang telah di hafal, ke mudi an sis wa 

mel afal kan bacaannya. Fakt or Pendukung dan Pengha mbat dal a m Met ode Pe mbel aj aran 

Met ode Ta mi Ot aka pada PAUD Tahfizh Pi nt ar: 

a.  Fakt or Pendukung 

 

1) Su mber bel ajar yang memadai 2) guru di waji bkan me mpunyai hafal an j uz 30 3) 

kerjasa ma dengan orangtua 4) met ode yang menggunakan ot ak kanan i ni mengaj ak 

anak  unt uk ber mai n sa mbil bel ajar 5) Met ode yang menggunakan ot ak kanan 

me mi li ki fungsi i maji natif, kreatif, bahagi a, dan bersenang-senang.  

 

b.  Fakt or Pengha mbat  

1) Pengaruh li ngkungan 2) Ti dak ada kerjasa ma dengan orangt ua 3) Menj adi t ugas 

unt uk orangt ua dirumah dal a m muraj a’ah 4) Seorang anak yang bel um bisa lancar 

me mbaca Al- Qur’an 5) Gerakan yang ti dak bebas 6) Adanya kasus covi d 19 yang 

tidak diizi nkannya unt uk mel akukan pe mbel ajaran tatap muka.  
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